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Abstract 
This study aimed to determine the role of teachers to grow students' motivation in 
learning history in SMAN 1 Sungai Ambawang Kubu Raya.The teacher has an 
important role in the learning process.The motivation needs to be given by the teacher 
so that students can be enthusiastic in participating in learning in accordance with the 
learning objectives to be achieved.The research method used was qualitative with a 
descriptive form.The data sources in this study were informants from representatives of 
class X science and social studies students as well as history subject teachers.The data 
were the results of observations and the results of interviews and documentation.While 
checking the data was done by triangulation of data that was comparing the results of 
interviews with observation and documentation.The results showed that the role of the 
teacher fosters student motivation quite well in the lack of student interest in history 
subjects in  SMAN 1Sungai Ambawang because the teacher's efforts to foster student 
learning motivation include explaining learning goals, giving praise, making gifts, 
giving penalties, using method, and give enthusiasm.As well as the inhibiting factors 
faced in increasing student learning motivation, namely lack of time allocation, lack of 
student learning motivation, different abilities, learning media that are not optimal, 
and family environment. 
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PENDAHULUAN 
Sistem pendidikan nasional  menyatakan 
bahwa,Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat Bangsa dan Negara(Hasbullah 
2013:4). 
Dari  pemaparan  tersebut secara jelas 
disebutkan bahwa pendidikan merupakan 
hal yang penting bagi peranan guru 
memberikan perubahan serta kemauan 
belajar kepada siswa. Peran guru sebagai 
berikut: a) guru sebagai sumber belajar, b) 
guru sebagai fasilitator, c) guru sebagai 
pengelola, d) guru sebagai demonstrator, e) 
guru sebagai pembimbing, f) guru sebagai 
motivator, g) guru sebagai evaluatorWina 
Sanjaya (2010: 20-31).  Guru  dianggap 
memiliki peran strategis dalam memperoleh 
hasil belajar peserta didik. Guru merupakan 
salah satu penggerak dan pelaksana dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Salah satu 
peran guru dalam dunia pendidikan adalah 
memotivasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
Guru adalah seseorang yang memiliki 
tugas sebagai fasilitator sehingga siswa 
dapat belajar atau mengembangkan potensi 
dasar dan kemampuannya secara optimal, 
melalui lembaga pendidikan sekolah, baik 
yang didirikan oleh pemerintah atau 
swastaSuparlan  dalam (Umiyati, 2013). 
Beberapa syarat yang harus dimiliki guru 
dalam menjalankan tugasnya sebagai 
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seorang motivator belajar 
yaitumenjalinhubungan yang 
baikdanharmonisdengansiswa, kaya 
akanberbagaibentukdanjenisupayamelakuk
anmotivasi, memilikiperasaan humor yang 
positifdannormatif, 
menjaditeladanparasiswaNana Sudjana 
dalam (Aini  Nurul Wenny, 2014). 
Motivasi adalah dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang 
untukberusaha mengadakan perubahan 
tingkah laku yang lebih baik dalam 
memenuhi kebutuhannyaHamzah B. Uno 
(2014: 3).Motivasi belajar sering dikenali 
sebagai daya dorong untuk mencapai hasil 
yang baik yang biasanya diwujudkan dalam 
bentuk tingkah laku belajar  atau 
menunjukkan usaha-usaha untuk mencapai 
tujuan belajar.motivasi belajar merupakan 
suatu proses interaksi yang dilakukan 
seseorang dalam memperoleh sesuatu yang 
baru dalam bentuk perubahan tingkah laku 
tersebut tampak dalam penguasaan siswa 
pada pola-pola tanggapan baru terhadap 
lingkungannya yang berupa keterampilan 
pengetahuan sikap atau pendirian 
kemampuan, pemahaman, emosi, jasmani, 
budi pekerti, serta hubungan sosialKompri 
(2015:231). 
Untuk menumbuhkan motivasi belajar 
siswa yang tinggi, maka peranan guru dan 
siswa sangatlah dibutuhkan, guru harus 
membantu perkembangan siswa untuk 
dapat menerima dan memahami serta 
menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi.macam-macam motivasi dapat 
dilihat dari berbagai sudut pandang yaitu 
Motivasi di lihat dari dasar 
pembentukannya (motif-motif bawaan, 
motif-motif yang dipelajari dan motivasi 
jasmaniah dan rohmaniah), Motivasi 
instrinsik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik 
adalah motf-motif yang aktif dan berfungsi 
karena adanya perangsang dari luar 
Zuldafrial (2012: 97-98). 
Beberapa teknik motivasi yang dapat 
di lakukan oleh guru dalam pembelajaran 
yaitu. a. Pernyataan penghargaan secara 
verbal, b. Menggunakan nilai ulangan 
sebagai pemacu keberhasilan, c. 
Menimbulkan rasa ingin tahu, d. Muculkan 
sesuatu yang tidak di duga oleh siswa, e. 
Memahami iklim sosial di sekolah 
Pertanyaan penghargaan secara verbal, f. 
Munculkan sesuatu yang tidak diduga oleh 
siswa, g. Menggunakan stimulasi dan 
permainan, h. Memperjelaskan tujuan 
belajar yang hendak dicapai, i. 
Merumuskan tujuan-tujuan sementara, j. 
Memberitahukan hasil kerja yang telah 
dicapai. 
Permasalahan yang ditemui di 
lapangan ketika pelaksanaan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang, dengan 
melihat langsung pada tanggal 7 Agustus 
2017- 4 Desember 2017, tepatnya di kelas 
X saat belajar mata pelajaran sejarah 
terdapat 5 sampai 7 orang yang sibuk 
sendiri, mengobrol, tidur di kelas, main 
handphone secara diam-diam dan lain 
sebagainya. Sehingga tidak memperhatikan 
guru saat mengajar. 
Lebih lanjut berdasarkan hasil pra riset 
yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang pada tanggal 20 agustus 
2018 yaitu peneliti mengamati disaat 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada 
mata pelajaran Sejarah di kelas X Di sana 
terlihat 4 orang siswa yang motivasi 
belajarnya rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya kemampuan untuk mengerjakan 
tugas, siswa tidak memperhatikan 
penjelasan guru mata pelajaran sejarah, 
main handphone secara diam-diam dan lain 
sebagainya. 
Dari permasalahan diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Peranan Guru  
Menumbuhkan Motivasi  Belajar Siswa 
dalam  Mata Pelajaran Sejarah Di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang Kubu Raya” 
dalam hal ini peneliti akan melihat tentang  
peranan guru dalam  menumbuhkan 
motivasi belajar siswa kelas X di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang Kabupaten 
Kubu Raya 
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METODE PENELITIAN 
Metode pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Sungai AmbawangKabupatenKubu Raya. 
Teknik pengumpulan data berupa teknik 
wawancara mendalam, observasi dan studi 
dokumen dengan Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah pedoman observasi dan 
wawancara serta dokumen 
silabusdanRencanaPelaksanaanPembelajara
n. Adapun yang menjadi sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah guru 
matapelajaransejarahdansiswakelas X. 
Sedangkan data sekundernya berupa 
hasilwawancaradengankepalasekolah, 
dokumen/arsip yang terkait dengan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan 
Triangulasi metode dalam memeriksa 
keakuratan data yang dikumpulkan. Secara 
rinci tahap-tahap analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari :  
1. Tahap Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan 
upayauntuk mengumpulkan data dengan 
berbagai cara seperti wawancara, 
observasi, dokumentasi dan sebagainya. 
2. Tahap Reduksi Data Reduksi data dapat 
diartikan sebagai proses pengurangan 
data, namun dalam arti yang lebih luas 
adalah proses penyempurnaan data, baik 
pengurangan atau penambahan terhadap 
data yang kurang perlu dan tidak 
relevan.  
3. Tahap Penyajian Data 
Setelah direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah menyajikan data. 
Penyajian data adalah proses 
pengumpulan informasi yang disusun 
berdasar kategori atau pengelompokkan-
pengelompokkan yang diperlukan. 
Display data bisa berupa uraian singkat, 
bagan, flowchart, grafik dan sebagainya.  
4. Tahap Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan 
proses perumusan makna dari hasil 
penelitian yang diungkapkan dengan 
kalimat yang singkat, padat dan mudah 
dipahami serta dilakukan dengan cara 
berulangkali melakukan peninjauan 
kebenaran dari penyimpulan itu, 
khususnya berkaitan dengan relevansi 
dan konsistensi terhadap judul, tujuan 
dan perumusan masalah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Ada beberapa hal yang ditemukan 
dalam penelitian dilapangan yaitu di SMA 
Negeri 1 Pontianak adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan Dan Pelaksanaan 
Mengajar Guru Memberikan 
Motivasi Belajar Dalam 
Pembelajaran Sejarah Di Kelas X 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang 
ditetapkan dalam standar isi dan telah 
dijabarkan dalam silabus. Ruang lingkup 
Rencana Pembelajaran paling luas 
mencangkup 1 kompetensi dasar yang 
terdiri atas 1 (satu) atau beberapa 
indikator untuk 1 kali pertemuan atau 
lebih. Perencanaan merupakan langkah 
yang sangat penting sebelum 
pelaksanaan kegiatan. Kegiatan belajar 
mengajar (KBM) membutuhkan 
perencanaan yang matang agar berjalan 
secara efektif. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 
16 November 2018 di kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang. Pada tahap 
sebelum proses terjadi kegiatan belajar 
mengajar  dikelas seorang guru terlebih 
dahulu menyiapkan perangkat 
pembelajaran. Perangkat yang disiapkan 
seperti silabus, RPP dan mempersiapkan 
dirinya dalam menguasai materi yang 
akan diajarkan dalam proses 
pembelajaran dikelas. 
Agar dalam proses belajar mengajar 
berjalan dengan baik seorang guru harus 
mampu menerapkan sebuah model 
pembelajaran yang harus disesuaikan 
dengan karakter siswa. Untuk 
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melaksanakan proses belajar mengajar 
seorang guru harus mampu melakukan 
pendekatan dan pengamatan terhadap 
siswanya terlebih dahulu, hal ini 
dilakukan agar proses belajar mengajar 
berjalan sesuai harapan.       
Selain menyusun RPP dan Silabus, 
Ibu Dian Aristia M., S.Pd biasanya 
melakukan pengamatan dan pendekatan 
sebelum melakukan tahap pelaksanaan 
pada kegiatan inti pembelajaran, seorang 
guru akan memastikan siswa siap untuk 
menerima pembelajaran yang akan 
disampaikan. Dalam hal ini, Ibu Dian 
Aristia M., S.Pd juga menyampaikan 
tujuan pembelajaran dengan sedikit 
gambaran terhadap materi yang akan 
dibahas.  Ibu Dian Aristia M S.Pd juga 
harus merancang metode dan media 
yang akan digunakan dalam proses 
belajar merancang metode dan media 
yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar di kelas.Dari hasil 
wawancara peneliti menanyakan kepada 
Ibu Dian Aristia M., S.Pd mengenai 
persiapan sebelum melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sejarah.  Menurut 
hasil wawancara dengan Ibu Dian 
Aristia M.,S.Pd (19 November 2018) 
bahwa:Sebelum melakukan proses 
belajar mengajar di kelas saya terlebih 
dahulu menyiapkan perangkat 
pembelajaran. Perangkat yang saya 
siapkan seperti silabus, RPP dan 
mempersiapkan diri dalam menguasai 
materi yang akan diajarkan di daam 
proses pembelajaran di kelas. Selain 
menyusun RPP dan Silabus, saya akan 
melakukan pendekatan dan pengamatan 
terhadap siswa(Lampiran halaman: 91). 
Selanjutnya peneliti juga bertanya 
tentang cara Ibu Wiwik Oktasari S.Pd 
“sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran saya terlebih dahulu 
menyiapkan RPP dan silabus yang saya 
proses melalui pengamatan serta 
pendekatan, saya akan 
memastikanapakah siswa benar-benar 
siap atau tidak untuk menerima 
pembelajaran dengan memberikan 
motivasi belajar dan melakukan 
apersepsi sebelum kepada tahap 
kegiatan inti pembelajaran. Ibu Dian 
Aristia M.,S.Pd (19 November 2018)  
juga menambahkan saya selalu 
memberikan apersepsi atau memberikan 
sedikit gambaran terhadap materi yang 
akan dibahas, hal ini saya lakukan agar 
siswa dengan mudah memahami materi 
yang akan dibahas seperti menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau 
menyampaikan point-point bagian 
pembahasan materi, dan bertanya sedkit 
tentang materi yang akan dibahas 
sebagai pemanasan”. 
Dari penjelasan di atas, dapat 
disesuaikan dengan hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti berkaitan 
dengan tujuan pembelajaran yang 
diberikan oleh guru maka peneliti 
bertanya dengan siswa kelas X IPS Beti, 
Rizal dan DonelaX IPA (16 dan 17 
November 2018) mengatakan “Guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
dangen memberikan tema yang 
dipelajari atau dipahami, setelah guru 
menjelaskan materi yang disampaikan 
guru pun bertanya satu persatu kepada 
siswa apakah mereka mengerti yang 
guru tersebut sampaikan, guru 
menjelaskan secara rinci hasil jawaban 
yang siswa jawab tadi dan seterusnya 
guru dan kami membuat kesimpulan.” 
(lampiran 22 hal 139,140, 144). 
Selain melakukan persiapan dan 
menyusun perangkat pembelajaran 
seperti silabus dan RPP seorang guru 
juga harus merancang metode dan media 
yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar di kelas, hal ini 
ditambahkan oleh Ibu Wiwik Oktasari 
S.Pd mengenai  metode dan media yang 
gunakan dalam pembelajaran Sejarah 
berikut hasil wawancaranya. “saya 
gunakan dalam menyampaikan materi 
pembelajaran Sejarah yaitu Metode 
ceramah, diskusi dan penugasan 
“sedangkan media  yang saya gunakan 
dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dengan media yang 
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bermacam-macam misalnya THT.”Hal 
ini juga diperkuat dengan jawaban 
Muhammad Masrufin X IPS (16 
November 2018) mengatakan “Metode 
yang digunakan oleh guru adalah seperti 
diskusi, ceramah, dan penugasan. 
Sedangkan Marsidah X IPA mengatakan 
“ media yang digunakan oleh guru 
sejarah yaitu:peta, serta miniature. 
Maka dapat ditarik kesimpulan, 
bahwa pada saat melakukan proses 
pembelajaran di kelas Guru Sejarah 
selalu memberikan motivasi, melakukan 
pendekatan dan pengamatan pada 
siswanya, menyusun silabus dan RPP, 
serta mempersiapkan peserta didik untuk 
menerima pelajaran yang akan diajarkan 
dengan melakukan apersepsi. Selain itu 
guru juga merancang media dan 
menyiapkan metode yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
2. Guru Memberikan Motivasi Belajar 
Pada Mata Pembelajaran Sejarah Di 
Kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. 
Motivasi belajar siswa merupakan 
hal yang sangat penting bagi pencapaian 
kinerja atau prestasi siswa. Dalam hal 
ini, tentu saja menjadi tugas dan 
kewajiban guru untuk senantiasa dapat 
memelihara dan meningkatkan motivasi 
belajar siswanya, dalam proses 
pembelajaran motivasi merupakan salah 
satu aspek dinamis yang sangat penting. 
Sering siswa yang kurang prestasi bukan 
disebabkan oleh kemampuannya yang 
kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya 
motivasi untuk belajar sehingga ia tidak 
berusaha untuk mengerahkan segala 
kemampuannya. 
Pada observasi yang  pertama 
dilakukan hari jumat pada tanggal 16 
November 2018  jam 09.51 pada setiap 
kali pertemuan melakukan pengamatan, 
peneliti selalu melakukan pengamatan 
secara cermat terhadap keadaan yang 
berkaitan dengan motivasi yang 
diberikan oleh guru mata pelajaran 
sejarah. Pada observasi pertama ini 
peneliti yang menemui informan yang 
bernama Ibu Dian Aristi M S.Pd  
sebagai guru mata pelajaran sejarah 
beliau selalu  memberikan siswa 
motivasi diawal pembelajaran sejarah 
mengingat pentingnya motivasi terhadap 
peningkatan belajar. siswa maka 
memahami tentang manfaat motivasi 
dalam belajar. Dalam proses belajar 
mengajar harus diperhatikan apa yang 
mendorong siswa agar dapat belajar 
dengan baik serta didasari dengan 
memotivasi untuk berfikir serta  
memusatkan perhatian kepada siswa, 
merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan yang berhubungan atau 
menunjang belajar siswa.  
Motivasi-motivasi di atas dapat juga 
diberikan kepada diri siswa dengan cara 
latihan-latihan atau kebiasaan-kebiasaan 
yang kadang-kadang juga dipengaruhi 
oleh lingkungan. Dalam kegiatan belajar 
mengajar peranan motivasi sangat 
diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, 
dapat mengarahkan akan memelihara 
ketekunan dalam melakukan kegiatan 
belajar. 
Hal tersebut peneliti tanyakan 
kepada Ibu Dian Aristi M S.Pd selaku 
guru mata pelajaran sejarah (19 
November 2018) adapun pentingnya 
motivasi dalam pembelajaran sejarah 
berikut ini hasil wawancara dengan 
beliau.Karena dengan memberikan 
motivasi kita dapat memberikan 
pengetahuan awal bagi siswa serta 
menambah semangat para siswa untuk 
belajar sejarah. kemudian motivasi 
diberikan kepada semua siswa tampa 
terkecuali terutama bagi siswa yang 
pemahamannya kurang.Hal ini akan 
dapat membawa dampak positif 
terhadap pendidikan siswa dalam meraih 
prestasi belajar.(Lampiran halaman:91). 
Lebih lanjutnya peneliti juga 
menanyakan pertanyaan yang sama 
kepada Ibu Wiwik Oktasari S.Pd selaku 
guru mata pelajaran sejarah (23 
November 2018)Karena memotivasi 
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siswa saat pelajaran sejarah itu perlu 
tentang pahlawan bersejarah seharusnya 
kita sebagai pengajar memberikan 
motivasi kepada siswa memberikan 
sebagai contoh nya pahlawan yang sudah 
ada bagaimana cara pahlawan dahulu 
berjuang untuk membela negara kita, 
jadi siswa tidak semena-mena dalam 
menyepelekan pahlawan-pahlawan kita 
yang sudah gugur(Lampiran halaman: 
97). 
Berdasarkan penjelasan di atas ini 
menunjukan bahwa guru sudah sangat 
berperan dalam membina dan 
memberikan motivasi kepada siswa 
sebelum belajar. Namun masih ada juga 
siswa yang kurang merespon apa yang 
dijelaskan oleh guru sehingga hal ini 
dapat berakibat pada hasil pembelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar 
harus diperhatikan apa yang dapat 
mendorong siswa dapat belajar dengan 
baik atau mempunyai motivasi untuk 
berfikir dan memusatkan perhatian, 
merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan yang berhubungan atau 
menunjang belajar. Motivasi-motivasi di 
atas dapat juga ditanamkan kepada diri 
siswa. Berikut wawancara dengan siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. Lisien dan Ika Yani Rachel 
selaku siswa kelas X wawancara (17 
November 2018):Dengan adanya 
motivasi yang diberikan guru pada saat 
belajar, akan membuat saya  
bersemangat dalam belajar dan mampu 
menyeleseaikan tugas dengan baik. 
Motivasi dalam belajar juga merupakan 
kebutuhan untuk mengembangkan 
kemampuan diri secara optimal, 
sehingga mampu berbuat yang lebih 
baik, berprestasi dan kreatif. Iya. Selama 
ini guru selalu memberikan 
pujian/hadiah kepada siswa yang 
berprestasi misalnya “bagus, iya, hebat”, 
begitupun sebaliknya jika ada siswa 
yang bandel atau melanggar tata tertib 
ketika guru sedang mengajar maka tidak 
segan-segan memberikan hukuman 
kepada siswa yang bersangkutan 
misalya memberikaan tugas 
tambahan(Lampiran halaman:135-143). 
Sedangkan hal yang sama juga 
disampaikan menurut Lia Mevita Sari 
dan Dominikus Danu Pramujoyo siswa 
kelas X wawancara (16 November 
2018)  seperti berikut:Iya saya 
termotivasi dalam proses pembelajaran 
sejarah, karena Gurunya selalu 
mendukung siswa untuk berusaha dan 
belajar sesuai minatnya yang kami 
miliki untuk menumbuhkan motivasi 
ketika di dalam proses pembelajaran 
berlangsung sangat menyenangkan dan 
berjalan dengan baik karena ini kami 
terdorong untuk giat lebih lagi disaat 
proses pembelajaran Dengan mendapat 
motivasi dari guru dalam belajar 
menyebabkan siswa tersebut 
bersemangat dalam belajar dan mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik, 
artinya semakin tinggi motivasinya, 
semakin intensitas usaha dan upaya 
yang dilakukan, maka semakin tinggi 
hasil belajar yang 
diperolehnya(Lampiran halaman: 119-
128). 
Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa. Motivasi belajar 
juga penting diketahui oleh seorang guru 
pendidikan sejarah harus mendalami 
pengetahuan dan pemahaman tentang 
motivasi belajar pada siswa Motivasi 
diberikan kepada siswa agar mempunyai 
dukungan penuh di dalam diri siswa 
yang menimbulkan proses pembelajaran 
semakin meningkat, menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar 
demi mencapai suatu tujuan. Motivasi 
belajar memegang peranan penting 
dalam memberikan semangat dalam 
belajar, sehingga siswa yang termotivasi 
membawa dampak positif terhadap 
pendidikan siswa dalam meraih prestasi 
belajar. 
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3. Kendala Yang Mempengaruhi 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Sejarah Di Kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang 
Berdasarkan hasil observasi (19 
november 2018) di kelas X SMA Negeri 
1 Sungai Ambawang hambatan yang 
dihadapi guru memberikan motivasi di 
dalam proses pembelajaran berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan dengan 
guru sejarah, menurut yang dialami ibu 
Dian Aristia M S.Pd menyatakan 
“kendala yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa itu ada dua yaitu faktor 
internal dan eksternal yang mana faktor 
internal itu merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri 
karena dengan adanya bakat maka sikap 
yang ditunjukan siswa terhadap belajar 
yang muncul dengan sendirinya, 
sedangkan faktor eksternal yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa 
yaitu guru, orang tua, media,metode dan 
waktu”. 
Selain itu di dalam proses 
pembelajaran masih banyak siswa yang 
kadang-kadang suka bicara dengan 
teman sebayanya, disaat guru 
menjelaskan pelajaran di depan kelas. 
jawaban siswapun  kadang-kadang tidak 
sesuai harapan karena biasanya ada 
siswa yang menjawab dengan diluar 
materi. Selain itu, sebagian siswa yang 
malu-malu dan takut salah utuk 
menjawab, kadang-kadang siswa juga 
tidak mengerti dengan pertanyaan yang 
diberikan, dan yang pastinya tidak 
semua siswa mendapatkan 
pertanyaan.Namun tidak semua dalam 
kegiatan guru memberikan motivasi di 
kelas berjalan dengan baik, karena selalu 
ada hambatan yang menjadi kendala 
guru dalam memberikan motivasi. 
Sependapat dengan itu Ibu Wiwik 
Oktasari S.Pd pada tanggal (23 
november 2018) mengenai hal yang 
sama, beliau menyatakan.Kendala yang 
saya hadapi dalam memberikan motivasi 
adalah masih banyak siswa yang 
berbicara ketika guru memberikan 
motivasi.tidak semua siswa yang kita 
berikan motivasi bisa menhenarapkan 
apa yang telah disampaikan, selain itu 
pada saat guru memberikan motivasi 
banyak juga siswa yang main-main 
ataupun tidak mendengarkan apa yang 
disampaikan sehingga bisa mengganggu 
teman lainnya yang mendengarkan. 
Selalu tidak henti-hentinya kita sebagai 
generasi muda, masa depan ada di 
tangan kita wajib menjaga , melestarikan 
apapun itu yang berbau sejarah dinegara 
kita kemudian saya mengajak mereka 
untuk memperdalam lagi, makna sejarah 
dalam hidup kita masing-masing agar 
tidak lupa contoh peristiwa peristiwa-
peristiwa sejarah dengan semboyan jas 
merah (jangan sekali-kali melupakan 
sejarah) yang pernah di katakan oleh Ir 
Soekarno, sebagai motivasi untuk para 
siswa (Lampiran halaman:101). 
Guru memiliki posisi tersedia 
terhadap siswa sehingga posisi dan 
peran yang dimainkan tercermin dalam 
berbagai tingkah laku karena dalam 
proses belajar mengajar. Media dan 
metode mempengaruhi motivasi karena 
digunakan oleh guru pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung apabila 
digunakan secara efektif dan efisien 
dapat meningkatkan motivasi untuk 
berfikir kritis dan kreatif. Sedangkan 
waktu yang digunakan harus mendapat 
perhatian sebab apabila pelajaran terlalu 
lama akan menimbulkan kejenuhan dan 
kelelahan yang akan mempengaruhi 
motivasi belajar siswa.  
Lebih lanjut peneliti mewawancarai 
Ibu Dian Aristi M S,Pd(19 november 
2018) cara mengatasi kendala, beliau 
menyatakan.Cara yang digunakan dalam 
mengatasi kendala di dalam motivasi 
siswa yaitu dengan memberikan 
motivasi yang membangun komunikasi 
yang baik dengan siswa supaya siswa 
tidak segan dalam bertanya dan 
menggungkapkan apa yang tidak 
dimengerti oleh siswa, dengan demikian 
dalam mengatasi kendala di dalam 
memotivasi dapat teratasi dengan 
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membangun komunikasi yang 
baik.(Lampiran halaman:153).Jadi 
kesimpulannya, kendala yang dihadapi 
guru memberikan motivasi di dalam 
proses pembelajaran adalah banyaknya 
siswa yang kurang mendengarkan serta 
memerhatikan apa yang telah 
disampaikan serta banyak siswa yang 
masih malu-malu dalam 
mengungkapkan pendapat jadi peran 
seorang guru dan sekolah sangat 
diperlukan dalam menumbuhkan 
motivasi belajar siswa karena dengan 
memberikan motivasi disertai 
membangun komunikasi yang 
mengungkapkan apa yang tidak 
dimengerti oleh siswa. 
 
PEMBAHASAN 
1. Persiapan dan pelaksanaan 
mengajar guru dalam 
pembelajaran sejarah di kelas X 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
Adapun  hasil penelitian yang 
didapatkan oleh peneliti, bahwa 
sebelum melakukan proses belajar 
mengajar, guru mata pelajaran 
sejarah telah membuat perangkat 
perencanaan pembelajaran seperti 
silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan persaiapan 
penguasaan materi. Perangkat 
pembelajaran memang sangat 
diperlukan sebagai panduan 
pelaksanaan hal ini sesuai dengan 
pendapat Ibrahim (dalam Trianto 
(2007: 68)  yang menyatakan bahwa 
“perangkat pembelajaran diperlukan 
dalam mengelola proses belajar 
mengajar, dapat berupa: silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), dan lain-lain yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran”.  
Dalam perencanaan tersebut guru 
memberikan motivasi belajar seperti 
penyampaian tujuan pembelajaran, 
pemberian reward, pujian, nilai 
tambah dan hukuman bagi yang tidak 
mengerjakan tugas di kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang. Kompri 
(2015:231)  menyatakan bahwa 
“motivasi belajar merupakan suatu 
proses interaksi yang dilakukan 
seseorang dalam memperoleh sesuatu 
yang baru dalam bentuk perubahan 
tingkah laku, tampak dalam 
penguasaan siswa pada pola-pola 
tanggapan baru terhadap 
lingkungannya yang berupa 
keterampilan pengetahuan sikap atau 
pendirian kemampuan, pemahaman, 
emosi, jasmani, budi pekerti, serta 
hubungan sosial”. 
Setelah membuat perencanaan 
proses pembelajaran, selanjutnya 
guru melakukan pelaksanaan proses 
pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran adalah proses yang 
dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikan materi sehingga tidak 
lepas dari perencanaan pengajaran 
dan pembelajaran yang sudah dibuat. 
Oleh karenanya dalam pelaksanaan 
akan sangat tergantung pada 
bagaimana perencanaan pengajaran 
sebagai operasionalisasi dari sebuah 
kurikulum yang baik akan 
menimbulkan pelaksanaan 
pembelajaran yang baik dalam suatu 
proses pembelajaran, hal ini terbukti 
dengan menjadikan guru sebagai 
motivator di dalam proses 
pembelajaran. 
Guru mata pelajaran sejarah di 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
pada saat pelaksanaan pembelajaran 
sejarah terlebih dahulu melakukan 
pengamatan dan pendekatan kepada 
kepada siswa yang diterapkan pada 
tahap awal, untuk memastikan 
kesiapan siswa dalam menerima 
pembelajaran yang akan 
disampaikan, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, merancang media dan 
metode yang akan digunakan, serta 
menyiapkan motivasi seperti apa 
yang cocok untuk disampaikan 
kepada siswa.Aman dalam 
(2011:124) Motivasi belajar  
diartikan sebagai daya upaya yang 
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mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi belajar 
dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam 
subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan. 
Menurut Rusman (2010:9) 
“pelaksanaan pembelajaran 
merupakan implementasi dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan penutup”. Dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran sejarah di 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang,terdapat kegiatan 
pendahuluan yakni guru membuka 
mata pelajaran yang akan 
disampaikan. Kegiatan inti meliputi 
proses penyampaian materi dan 
penggunaan model atau media 
pembelajaran. Kegiatan yang terakhir 
adalah menutup materi dengan 
menyimpulkan materi dan 
pelaksanaan refleksi pada materi 
yang telah diajarkan. Menurut Agung 
Leo dan Sriwahyuni (2013: 127) 
“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) merupakan pekiraan atau 
proyeksi mengenai tindakan apa 
yang akan dilakukan pada saat 
melaksanakan kegiatan 
pembelajaran”. 
Seorang guru harus bisa 
menyesuaikan bagian atau tahapan 
yang akan disampaikan pada saat 
proses pembelajaran. Guru tidak 
hanya menyusun perangkat 
pembelajaran tetapi dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
semua yang ada dalam perencanaan 
tidak dilaksanakan. Selain itu guru 
juga harus bisa melihat situasi dan 
kondisi siswa yang akan dihadapi. 
Pelaksanaan pembelajaran akan 
berjalan efektif apabila dalam 
perencanaan yang dipersiapkan oleh 
guru dapat dioptimalkan semaksimal 
mungkin kepada siswa dan guru 
sendiri, baik dari kesiapan guru 
dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dan kreatifitas guru 
dalam memanfaatkan media 
pembelajaran agar siswa yang tidak 
merasa bosan di dalam proses 
pembelaran sejarah. 
 
2. Guru memberikan Motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran 
Sejarah di kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang. 
Hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan menunjukan bahwa 
motivasi belajar siswa dapat dikatakan 
sudah cukup baik, hal tersebut diperkuat 
dengan hasil observasi pada tanggal 16 
November 2018, saat pembelajaran 
berlangsung siswa lebih aktif dan 
memiliki daya tanggap yang kuat 
dengan materi yang dijelaskan di depan 
khususnya pada materi yang akan 
dibahas, dan peran guru sebagai 
motivator di dalam proses pembelajaran 
telah dilaksanakan dengan baik bisa 
memberikan dampak yang positif 
terhadap kegiatan proses pembelajaran. 
Menurut Nana Sudjana dalam (Aini  
Nurul Wenny, 1989) syarat yang harus 
dimiliki guru dalam menjalankan 
tugasnya sebagai seorang motivator 
belajar yaitu “Menjalin hubungan baik 
dan harmonis dengan siswa agar 
kepatuhan dan kepercayaan pada guru 
tertanam pada siswa. Kaya akan 
berbagai bentuk dan jenis upaya untuk 
melakukan motivasi pada siswa baik 
yang bersifat intrinsik maupun yang 
bersifat ekstrinsik”. 
Karena pada dasarnya motivasi 
merupakan tugas dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu motivasi 
begitu penting dalam proses 
pembelajaran, motivasi bukan saja 
memberikan perubahan terhadap tingkah 
laku siswa, tapi juga mengarahkan. 
Siswa yang termotivasi dalam proses 
akan pembelajaran akan menunjukkan 
minat, semangat dan ketekunan yang 
tinggi dalam pembelajaran. Menurut 
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Yamin dalam (Kompri 2015: 5) 
motivasi belajar sangat penting,yaitu a. 
Mendorong timbulnya kelakuan atau 
suatu perbuatan. Tanpa motasi maka 
tidak akan timbul sesuatu perbuatan 
seperti belajar, b. Motivasi berfungsi 
sebagai pengarah, artinya mengarahkan 
perbuatan pencapaian tujuan yang 
diinginkan, c. Motivasi sebagai 
penggerak. Besar kecilnya motivasi 
akan menentukan cepat atau lambatnya 
suatu pekerjaan. 
Motivasi yang diberikan oleh guru 
mata pelajaran sejarah kelas X di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang selalu 
diberikan di saat awal dan tahap inti 
kegiatan belajar. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa kelas X d 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang, cara 
guru memberikan motivasi yaitu dengan 
memberikan latihan-latihan soal, 
memberikan pujian dan memberikan 
hadiah. Selain itu, guru juga 
menunjukan contoh nyata dalam materi 
yang diajarkan dan menyampaikannya 
dengan menggunakan metode dan model 
pembelajaran yang menarik. Menurut 
Sardiman (2003: 92-95), cara untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan 
belajar yang diberikan oleh guru antara 
lain memberi angka, hadiah, pujian, dan 
lain-lain. 
Hal ini sependapat dengan Hamzah 
dan Uno (2014:34-37) yang 
mengemukakan Beberapa teknik 
motivasi yang dapat di lakukan oleh 
guru dalam pembelajaran yaitu. a. 
Pernyataan penghargaan secara verbal, 
b. Menggunakan nilai ulangan sebagai 
pemacu keberhasilan, c. Menimbulkan 
rasa ingin tahu, d. Muculkan sesuatu 
yang tidak di duga oleh siswa, e. 
Memahami iklim sosial di sekolah 
Pertanyaan penghargaan secara verbal, f. 
Munculkan sesuatu yang tidak diduga 
oleh siswa, g. Menggunakan stimulasi 
dan permainan, h. Memperjelaskan 
tujuan belajar yang hendak dicapai, i. 
Merumuskan tujuan-tujuan sementara, j. 
Memberitahukan hasil kerja yang telah 
dicapai. 
Motivasi sangat diperlukan, sebab 
seorang yang tidak mempunyai motivasi 
dalam belajar, tidak akan memungkin 
melakukan aktivitas dalam proses 
pembelajaran.Motivasi adalah 
dukungan, baik diakibatkan faktor dari 
dalam maupun memenuhi atau 
memuaskan suatu kebutuhan. Dalam 
konteks pembelajaran maka kebutuhan 
tersebut berhubungan dengan kebutuhan 
untuk belajar. menginformasikan 
tentang usaha belajar, semua siswa 
memiliki usaha belajar yang tdaik sma 
dibandingkan dengan siswa lain  yang 
berhasil, maka siswa tersebut akan lebih 
tekun dalam kegiatan belajar sehingga 
dapat berhasil seperti teman yang lain. 
Menyadarkan kepada siswa bahwa 
belajar dapat memberikan bekal siswa 
dalam bekerja atau dikehidupan yang 
akan datang.Dengan adanya motivasi 
yang diberikan oleh guru, maka siswa 
pasti merasa semangat. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara 
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang yang mengatakan bahwa 
mereka sangat termotivasi saat belajar 
sejarah. Hal ini juga tampak saat 
observasi siswa  pada tanggal 28 sampai 
30 Januari 2018, siswa kelas X terlihat 
senang dan semangat, serta aktif saat 
mengikuti proses pembelajaran sejarah 
(lampiran halaman:153). 
3. Kendala Yang Mempengaruhi 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Sejarah Di Kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang  
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar belajar siswa 
diungkapkan oleh Slameto (2013: 54). 
Slameto membedakan menjadi dua yaitu 
a. Faktor Intern: faktor jasmaniah, faktor 
kesehatan, cacat tubuh,  dan faktor 
psikologis (inteligensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, kesiapan dan 
faktor kelelahan), b. Faktor Ekstern: 
1)Faktor Keluarga: cara orang tua 
mendidik,relasi antar anggota   keluarga, 
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suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua dan latar 
belakang kebudayaan. 2). Faktor 
Sekolah: metode mengajar 
kurikulum,relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah,standar pelajaran di atas ukuran, 
keadaan gedung,metode belajar dan 
tugas rumah. 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa di SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang antara lain minat siswa pada 
awal masuk SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang ada yang karena bukan 
pilihan pertama dia masuk sekolah 
tersebut, ada yang minat dari diri sendiri 
untuk masuk SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang, dan ada juga yang masuk 
karena keinginan orang tua. Perbedaan 
minat mempengaruhi bagaimana siswa 
mengikuti pembelajaran yang 
dilaksanakan baik di dalam maupun di 
luar kelas.Siswa yang mempunyai minat 
dari dirinya sendiri menunjukkan 
prestasi belajar lebih baik dari prestasi 
belajar siswa yang kurang mempunyai 
minat untuk bersekolah di SMA Negeri 
1 Sungai Ambawang, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai ulangan harian 
yang diperoleh. 
Menurut Zuldafrial (2012: 97-98) 
faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar yaitu a. Motif-motif bawaan 
adalah motif yang dibawa sejak lahir, b. 
Motif-motif yang dipelajari maksudnya 
motif-motif yang timbul karena 
dipelajari sebagai contoh dorongan 
untuk belajar suatu cabang ilmu 
pengetahuan, dorongan untuk mengajar 
sesuatu didalam masyarakat, c. Motivasi 
jasmaniah dan rohmaniah yang termasuk 
motivasi jasmaniah seperti misalnya 
refleks,insting 
otomatis,nafsu.Sedangkan yang 
termasuk motivasi rohaniah adalah 
kemauan, d. Motivasi instrinsik adalah 
motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari 
luar, e. Motivasi ekstrinsik adalah motf-
motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar. 
Ada beberapa kendala yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa di 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang karena tidak semua kegiatan 
guru memberikan motivasi dikelas 
berjalan dengan baik, karena selalu ada 
hambatan yang menjadi kendala guru 
dalam memberikan motivasi. Adapun 
hambatan yang dihadapi guru sejarah 
dalam memberikan motivasi kepada 
siswa di dalam proses pembelajaran 
sebagai berikut, a. Banyaknya siswa 
yang kurang mendengarkan motivasi 
yang disampaikan oleh guru, b. siswa 
lebih suka berbicara bersama teman 
sebanyanya dari pada mendengarkan 
motivasi yang disampaikan oleh guru, c. 
Kadang informasi yang guru sampaikan 
melalui motivasi kurang menarik 
perhatian siswa sehingga siswa 
cenderung tidak mau mendengarkan apa 
yang disampaikan, d. Waktu yang 
digunakan untuk memberikan motivasi 
kepada siswa sangat terbatas, karena jika 
terlalu banyak memberikan motivasi lalu 
mengganggu waktu dalam 
menyampaikan materi pelajaran. 
Oleh karena siswa lebih suka 
berbicara bersama teman sebangkunya 
ketimbang mendengarkan guru 
menyampaikan motivasi. Memang tidak 
mudah memberikan motivasi kepada 
siswa karena melihat dari perbedaan 
perkembangan siswa sendiri yang 
beraneka ragam, dengan keterbatasan 
waktu dan tenaga. Untuk itu diperlukan 
persiapan sebelum pelaksanaan proses 
pembelajaran. Karena kuat lemahnya 
motivasi yang diberikan oleh guru 
dalam belajar dapat mempengaruhi 
keberhasilan dalam belajar. Maka guru 
harus mencari cara untuk memotivasi 
siswa belajar supaya apa yang dicita-
citakan siswa tercapai. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah disajikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan dari hasil penelitian guna 
menjawab permasalahan yang dihadapi. 
Secara keseluruhan, Peranan Guru 
Menumbuhkan Motivasi  Belajar Siswa 
Dalam Mata Pelajaran Sejarah Di SMA 
Negeri  1 Sungai  Ambawang Kubu Raya”. 
Adapun kesimpulan secara khusus 
dalam penelitian ini sebagai 
berikut.(1)Pembelajaran Sejarah di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang di kategorikan 
baik hal ini ditandai dengan guru 
menyiapkan Prota, Prosem, Silabus dan 
RPP, melakukan pengamatan dan 
pendekatan untuk memberikan motivasi 
belajar kepada siswa dengan adanya diskusi 
kelas semakin mengajak siswa aktif dalam 
mata pelajaran sejarah yaitu dengan 
mengkoordinasikan  (mengatur dan 
merespon) komponen-komponen 
pembelajaran sehingga arah  kegiatan 
(tujuan), isi kegiatan (materi), cara 
penyampaian kegiatan (metode dan teknik), 
serta bagaimana mengukurnya (evaluasi) 
menjadi jelas dan sistematis. (2) Cara guru 
mata pelajaran sejarah dalam 
menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu 
dengan memberikan pujian, reward, 
hukuman dan latihan-latihan soal. (3) 
Kendala yang dihadapi oleh guru mata 
pelajaran sejarah dalam menumbuhkan 
motivasi belajar sejarah di SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang adalah kendala internal 
dan kendala eksternal. Kendala internal 
yaitu dari minat belajar dari dalam diri 
siswa itu sendiri. Kendala eksternal yaitu 
yang berasal dari luar seperti pengaruh 
lingkungan siswa contohnya kondisi kelas, 
teman sebaya, dan lingkungan tempat 
tinggal. 
 
Saran 
Dari kesimpulan yang telah dikemukkan 
di atas, untuk lebih meningkatkan motivasi 
belajar sejarah siswa di sarankan hal-hal 
yang dijadikan pertimbangan sebagai 
berikut. (1) Bagi Kepala Sekolah, di 
harapkan menyediakan sarana dan prasarana 
yang lebih baik lagi untuk memudahkan 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
terutama dalam mata Pelajaran Sejarah. (2) 
Guru harusbisamenjalankanperannya di 
sekolah. Guru harusmampu meningkatkan 
pembelajaran sejarah serta mampu 
menggunakan berbagai macam metode dan 
media pembelajaran supaya siswa dapat 
termotivasi dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran sejarah yang sudah 
menunjukkan kategori baik hendaknya 
dipertahankan, bahkan ditingkatkan lagi, 
sehingga penerapan pembelajaran sejarah 
dapat berjalan dengan optimal. (3) Guru 
harus bisa mencari sumber belajar yang 
terpercaya fungsinya untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Selain itu untuk 
menumbuhkan motivasi belajar ini  maka 
guru memberikan penghargaan bagi siswa 
yang aktif  diimbangi dengan adanya 
penggunaan hukuman dengan sanksi yang 
tegas dan bersifat mendidik kepada siswa 
yang tidak mengerjakan tugas dengan baik 
sebagaimana mestinya. 
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